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Abstract: This research aims to analyze the application of the Accounting Information System
(AIS) in supporting product quality control in the Quality Control (QC) section of PT. ABC is
based on the Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO)
framework. The research method used is a descriptive qualitative approach with data
collection techniques through observation, interviews and documentation. The research
results show that the implementation of the COSO-based Internal Control System (SPI) in
product quality control has generally gone well. The components of the control environment,
control activities, information and communication, and monitoring activities are considered
to be in accordance with COSO theory, while the risk assessment component is not yet fully
optimal because identification and management of quality risks are still reactive and have not
been documented systematically. The application of AIS plays an important role in providing
relevant and accurate information to support decision making, strengthen coordination
between units, and help reduce the level of product defects. It is hoped that this research can
provide theoretical contributions in the development of COSO-based SIA and SPI studies as
well as become practical consideration for companies in increasing the effectiveness of
product quality control in the garment industry.
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Pada industri manufaktur, khususnya industri
garmen saat ini menghadapi persaingan yang
semakin tinggi seiring dengan perubahan
preferensi konsumen. Kondisi ini menjadikan
kualitas produk sebagai elemen strategis
dalam menjaga kepercayaan pelanggan
sekaligus  meningkatkan  daya  saing
perusahaan. Dalam konteks tersebut, kualitas
produk berperan penting sebagai indikator
keberhasilan perusahaan dalam memenuhi
harapan konsumen dan menciptakan kepuasan
pelanggan secara berkelanjutan. Kualitas
produk merefleksikan kemampuan teknis
perusahaan dalam menghasilkan produk yang
sesuai dengan kebutuhan dan harapan pasar.
Produk dengan kualitas unggul menunjukkan
komitmen perusahaan terhadap kepuasan
pelanggan serta konsistensi dalam proses
produksi (Kotler, 2009). Oleh karena itu,
kualitas produk menjadi faktor utama dalam
membangun  citra  positif  perusahaan,
memperkuat  posisi kompetitif,  dan
mendorong terbentuknya loyalitas pelanggan
di tengah persaingan industri yang ketat.

Untuk mencapai dan
mempertahankan kualitas yang optimal,
perusahaan memerlukan sistem

pengendalian kualitas yang efektif. Menurut
Montgomery (2015), pengendalian kualitas
merupakan serangkaian aktivitas teknis dan
manajerial yang bertujuan untuk mengukur
karakteristik kualitas produk,
membandingkannya dengan standar atau
spesifikasi yang telah ditetapkan, serta
melakukan tindakan korektif apabila terjadi
penyimpangan. Penerapan pengendalian
kualitas yang baik  memungkinkan
perusahaan menekan tingkat cacat produk,
mengurangi pemborosan bahan baku, serta
meningkatkan efisiensi proses produksi
(Handoko, 2020). Selain itu, pengendalian
kualitas yang dikelola secara sistematis
membantu perusahaan memenuhi tuntutan
konsumen dan standar yang berlaku,
sehingga mampu mempertahankan daya
saing secara berkelanjutan dalam industri
garmen yang dinamis dan kompetitif.
Pengendalian kualitas produk pada

industri garmen mencakup pengawasan
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terhadap bahan baku, proses produksi, dan
produk jadi. Berdasarkan metode Taguchi,
pengendalian kualitas dibedakan menjadi dua,
yaitu on-line quality control yang dilakukan
selama proses produksi berlangsung dan off-
line quality control yang dilakukan di luar
proses produksi, baik sebelum maupun setelah
produksi (Halimah dan Ekawati, 2020).
Pengendalian kualitas ini berperan penting
dalam menjaga konsistensi mutu serta
mencegah kerugian akibat produk cacat atau
tidak sesuai spesifikasi (Yamit, 2013).
Penerapan sistem pengendalian kualitas yang
terencana dan berkelanjutan memungkinkan
perusahaan garmen meningkatkan efisiensi
operasional, menekan kesalahan produksi,
dan memenuhi standar kualitas pasar.

Untuk  mendukung pengendalian
kualitas yang efektif, perusahaan memerlukan
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang
mampu menyediakan data akurat mengenai
proses produksi. Menurut Romney dan
Steinbart (2018), SIA tidak hanya mencatat
transaksi keuangan, tetapi juga menghasilkan
informasi  operasional  yang  relevan.
Keandalan SIA sangat bergantung pada
Sistem Pengendalian Internal (SPI), yang
dalam praktiknya banyak mengacu pada
kerangka COSO (2013) yang terdiri dari 5
(lima) komponen penilaian yaitu lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi,
serta pemantauan yang menjadi dasar
organisasi untuk memastikan proses produksi
berjalan efektif, terukur, dan minim risiko.

PT. ABC merupakan perusahaan
manufaktur yang beroperasi di sektor industri
garmen berorientasi ekspor dan memproduksi
berbagai merek fesyen internasional.
Perusahaan ini melayani sejumlah pembeli
utama seperti NIKE, TNF, ADIDAS, GAP,
VF Uniform, dan Berghaus, sehingga
menuntut penerapan standar kualitas yang
tinggi serta konsistensi mutu produk. Saat ini
perusahaan mengalami permasalahan
utamanya terkait tingginya tingkat defect.

2025

Sumber: PT. XYZ
Gambar 1. Persentase Defact Produk Tahun
2024 dan 2025

Berdasarkan data laporan defect
produk PT. ABC tahun 2024-2025 yang
ditampilkan pada grafik, terlihat adanya tren
penurunan tingkat cacat produk. Pada tahun
2024, persentase defect tercatat sebesar
4,9%, kemudian menurun menjadi 4,5%
pada tahun  2025. Penurunan ini
menunjukkan adanya perbaikan dalam
pelaksanaan pengendalian kualitas produk.
Meskipun demikian, tingkat defect masih
berada pada kisaran 4%-5%, yang relatif
stabil dan masih dalam batas toleransi
industri garmen. Kondisi tersebut tetap
menjadi indikator penting bagi perusahaan
untuk melakukan evaluasi dan penguatan
sistem pengendalian kualitas guna menekan
tingkat cacat secara lebih optimal.

Meskipun tingkat cacat produk
masih berada dalam batas toleransi industri,
adanya fluktuasi pada periode tertentu
mengindikasikan bahwa penerapan
pengendalian kualitas belum sepenuhnya
konsisten. Oleh karena itu, selain meninjau
jumlah defect secara agregat, perlu
dilakukan analisis lebih lanjut terhadap
distribusi defect berdasarkan buyer utama.

Athleta 4,08% |

Kathmandu 4,42% |

Bogner 4,19% |

KIUS 4,26% |

Luluemon 4,41% |

TNF 6,38%

Sumber: PT. XYZ

Gambar 2. Persentase Defact Produk
Berdasarkan Buyer Tahun 2024 dan

2025 Gambar tersebut menunjukkan bahwa
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dari total produksi 3.863.370 pcs, tingkat
defect seluruh buyer masih berada di atas
batas AQL 2,5%, sehingga kualitas produksi
belum memenuhi standar internasional. Buyer
TNF memiliki defect tertinggi 6,38% akibat
standar QC yang ketat dan kompleksitas
desain, disertai komplain seperti stitching
tidak konsisten, puckering, shade mismatch,
dan ketidaktepatan ukuran yang memicu
rework, penolakan final audit, serta risiko
keterlambatan pengiriman.

Permasalahan tersebut
mengindikasikan bahwa alur pemeriksaan QC
belum berjalan secara optimal, meskipun telah
melalui tahapan pre-production meeting
(PPM), inline inspection, end-line inspection,
dan final inspection. Seluruh temuan QC
masih terdokumentasi secara manual dan
belum terintegrasi dalam suatu sistem
informasi, sehingga proses analisis pola defect
dan identifikasi akar penyebab permasalahan
berlangsung kurang efisien. Kondisi ini
berdampak pada keterlambatan tindakan
korektif, meningkatnya aktivitas rework, serta
berpotensi  menimbulkan  keterlambatan
pengiriman produk kepada buyer. Oleh karena
itu, penerapan SIA berbasis kerangka COSO
menjadi  penting untuk  meningkatkan
efektivitas pengawasan, memperkuat
koordinasi antarbagian, serta menyediakan
informasi yang akurat dan tepat waktu guna
mendukung perbaikan berkelanjutan.

Urgensi  tersebut didukung oleh
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Fitriyani dkk. (2024), Farahsyifa dan Aida
(2023), Maulana (2023), Rosmayati dkk.
(2023), serta Wala dkk. (2020) yang mengkaji
keterkaitan antara SIA dan pengendalian
kualitas produk. Namun demikian, sejumlah
penelitian lain seperti Tasman dkk. (2024),
Inayah dkk. (2023), Almasira dkk. (2021),
Deswanto dkk. (2021), dan Holyoak dkk.
(2021) lebih menitikberatkan pada efektivitas
SIA atau SPI secara umum, tanpa secara
khusus membahas penerapan kerangka COSO
dalam pengendalian kualitas produk pada
industri garmen. Selain itu, kajian yang secara
langsung mengaitkan SIA berbasis COSO
dengan upaya penurunan tingkat defect dalam
proses produksi masih terbatas. Dengan

demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan penelitian (research
gap) dengan menganalisis sejauh mana
penerapan SIA berbasis COSO dapat
mendukung  efektivitas  pengendalian
kualitas produk di PT. ABC serta
berkontribusi terhadap peningkatan mutu
produksi.

Agency Theory

Teori agensi menjelaskan adanya
hubungan kontraktual antara principal
sebagai pemilik perusahaan dan agent
sebagai pihak manajemen yang diberi
mandat untuk mengelola operasional
perusahaan (Supriyono, 2018). Perbedaan
kepentingan antara kedua pihak tersebut
berpotensi menimbulkan konflik keagenan,
sehingga diperlukan mekanisme
pengawasan yang efektif. Dalam hal ini, SIA
berperan sebagai sarana pengendalian untuk

menekan  konflik  tersebut  melalui
penyediaan  informasi  yang  andal,
transparan, dan dapat

dipertanggungjawabkan (Sunarsih et al.,
2019).

Penerapan teori agensi relevan dalam
hubungan antara manajemen sebagai
pemberi wewenang dan staf QC sebagai
pelaksana yang bertanggung jawab terhadap
mutu produk. Kompleksitas dan tingginya
aktivitas produksi yang sulit diawasi secara
langsung oleh pimpinan  menegaskan
pentingnya SPl agar Kkinerja QC dapat
dimonitor secara optimal dan Kkualitas
produk tetap terjaga. Dengan demikian, teori
agensi memperkuat pemahaman bahwa
penerapan SIA yang efektif mampu
mendukung pengendalian kualitas serta
meminimalkan risiko penyimpangan dalam
proses produksi.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

SIA merupakan suatu sistem terpadu
yang berfungsi untuk mengumpulkan,
mencatat, mengolah, dan menyajikan data
keuangan maupun nonkeuangan guna
mendukung proses pengambilan keputusan
dalam perusahaan. Romney dan Steinbart

(2018) menyatakan bahwa SIA
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menyediakan informasi yang dibutuhkan
manajemen dalam menjalankan  fungsi
pengendalian dan perencanaan. Selanjutnya,
Turner et al. (2017) menjelaskan bahwa SIA
mencakup serangkaian proses dan prosedur
yang mengubah data transaksi menjadi
informasi yang bermanfaat bagi pengguna
internal maupun eksternal. Sementara itu,
Susanto (2017) menegaskan bahwa SIA
tersusun atas komponen fisik dan nonfisik
yang saling berinteraksi untuk menghasilkan
informasi akuntansi yang andal dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Sistem Pengendalian Internal (SPI)
Romney dan Steinbart (2018)
menjelaskan SPI bertujuan untuk memberikan
keyakinan ~ yang  memadai  terhadap
pencapaian tujuan operasional, keandalan
pelaporan keuangan, serta kepatuhan terhadap
peraturan yang berlaku. Dalam praktiknya,
banyak perusahaan mengadopsi kerangka
COSO (2013) sebagai standar global dalam
penerapan pengendalian internal. COSO
mendefinisikan SPI sebagai suatu proses yang
melibatkan dewan direksi, manajemen, dan
seluruh karyawan untuk menjamin efektivitas
kegiatan operasional, keandalan pelaporan,
serta kepatuhan terhadap ketentuan yang
berlaku. Berdasarkan kerangka COSO (2013),
SPI terdiri atas lima komponen utama
diantaranya  lingkungan pengendalian,
penilaian  risiko, aktivitas  pengendali,
informasi komunikasi, aktivitas pemantauan.

Pengendalian Kualitas Produk
Pengendalian kualitas produk
merupakan tahapan krusial untuk menjamin
bahwa hasil produksi memenuhi standar yang
telah  ditetapkan serta sesuai dengan
kebutuhan konsumen. Menurut Montgomery
(2015), pengendalian kualitas meliputi
kegiatan pemantauan dan  pengukuran
karakteristik ~ mutu, membandingkannya
dengan spesifikasi yang berlaku, serta
melakukan tindakan perbaikan apabila terjadi
penyimpangan. Sementara itu, Assauri (2020)
menyatakan bahwa pengendalian kualitas
merupakan upaya untuk memastikan proses
produksi berjalan sesuai perencanaan dan

kualitas produk akhir memenuhi standar
yang telah ditentukan.x

METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif — untuk

mengevaluasi sistem pengendalian internal
(SPI) dalam Pengendalian Kualitas Produk
pada Bagian Quality Control PT. ABC. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan kuesioner terhadap 100
karyawan bagian QC vyang dipilih
menggunakan teknik  simpel random
sampling dimana setiap anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk dipilih
menjadi sampel. Analisis dilakukan dengan
membandingkan kesesuaian antara
pengendalian internal dengan komponen
COSO (lingkungan pengendalian, penilaian
risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, serta pemantauan) melalui
evaluasi analisis deskriptif dan rating scale
untuk menentukan pengendalian internal
telah diterapkan secara baik atau belum.

HASIL
Pengendalian Kualitas
Bagian QC PT. ABC
Penerapan pengendalian kualitas
produk pada bagian QC PT. ABC
dilaksanakan melalui siklus pengendalian
yang terintegrasi pada seluruh tahapan
produksi, mulai dari perencanaan kualitas,
inspeksi bahan baku, inspeksi in line,
inspeksi end line, pelaksanaan tindakan
korektif, hingga evaluasi berkelanjutan.
Pengendalian kualitas ini bertujuan untuk

Produk pada

memastikan pemenuhan standar mutu
produk secara konsisten serta meningkatkan
efisiensi proses produksi. Dalam
pelaksanaannya, bagian QC memanfaatkan
berbagai  informasi  penting,  seperti
spesifikasi dan standar produk, data
produksi, informasi sumber daya, serta

umpan balik, sebagai dasar pengambilan
keputusan dan pendeteksian penyimpangan
kualitas.

Proses pengendalian kualitas juga
didukung oleh penggunaan dokumen dan

formulir, antara lain form spesifikasi
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kualitas produk, Purchase Order, surat jalan,
dokumen penerimaan bahan baku, form
inspeksi, laporan rework dan defect, laporan
PTKP, laporan kualitas QC, form retur
barang, wusulan perbaikan, serta form
pemusnahan produk, yang berfungsi sebagai
alat pencatatan, pengendalian, dan bukti
pelaksanaan pengendalian kualitas di setiap
tahap produksi.

Pengendalian kualitas produk
melibatkan koordinasi lintas unit, meliputi
bagian QC, produksi, gudang, purchasing,
manajemen puncak, dan keuangan, guna
menjamin kualitas produk, kelancaran proses
produksi, serta kepuasan pelanggan. Secara
prosedural, pengendalian kualitas dilakukan
secara terstruktur, dimulai dari perencanaan
kualitas yang melibatkan fungsi pemasaran,
R&D, produksi, QC, dan keuangan;
dilanjutkan dengan inspeksi bahan baku oleh
gudang dan QC; inspeksi proses produksi
pada titik-titik Kritis; inspeksi produk akhir
melalui pengambilan sampel dan pengujian;
pelaksanaan tindakan korektif melalui tim
CAPA; serta pengendalian berkelanjutan
melalui analisis data inspeksi dan keluhan
pelanggan yang hasilnya distandardisasi
dalam SOP dan dievaluasi secara berkala oleh
manajemen.

Penerapan SPI dalam Pengendalian
Kualitas Produk Bagian QC PT. ABC

PT. ABC telah menerapkan SPI dalam
pengendalian  kualitas  produk  melalui
observasi  langsung  terhadap  proses
pengendalian kualitas produk. SPI mencakup
lima komponen utama menurut COSO:

1. Lingkungan pengendalian: perusahaan
telah  menunjukkan  komitmennya
melalui penetapan 4 tujuan perusahaan
dan 12 core value yang menjadi
pedoman perilaku karyawan QC
dalam menjalankan tugas sesuai SOP.

2. Penilaian risiko: perusahaan
menerapkan aktivitas pengendalian
kualitas melalui  kebijakan dan
prosedur yang terintegrasi di seluruh
tahapan produksi, mulai dari inspeksi
berlapis di setiap departemen hingga
pelaksanaan PPM untuk mencegah

kesalahan sejak awal.

3. Aktivitas pengendalian: dilakukan
dengan inspeksi kualitas berlapis di
setiap departemen produksi untuk
mencegah kesalahan berlanjut ke
tahap berikutnya, serta
memanfaatkan PPM sebagai
pengendalian awal sebelum produksi
massal.

4. Informasi dan komunikasi:
penggunaan data inspeksi QC dan
cacat produksi sebagai dasar evaluasi
kualitas, didukung  komunikasi
internal lintas departemen dan
komunikasi eksternal dengan buyer
untuk  memastikan  kesesuaian
spesifikasi dan standar kualitas.

5. Aktivitas pemantauan: perusahaan
melakukan pemantauan  kualitas
secara berkelanjutan melalui
inspeksi harian QC dan pemeriksaan
ulang produk hasil rework.
Penerapan SPI dalam pengendalian

kualitas produk di PT. ABC telah berjalan
cukup baik dan mendukung pemenuhan
standar buyer melalui komitmen
manajemen, pembagian tanggung jawab
yang jelas, inspeksi berlapis, SOP QC,
sistem rework, dan pemanfaatan QC
Endline. Namun, penguatan
pendokumentasian dan standarisasi
penilaian risiko masih diperlukan agar
pengendalian kualitas lebih sistematis dan
berkelanjutan.

Kesesuaian SPI dalam Pengendalian
Kualitas Produk Berdasarkan Teori
COSO pada QC PT. ABC
Berdasarkan hasil dari observasi
penerapan SPI dalam Pengendalian Kualitas
Produk pada QC PT. ABC, hasil evaluasi
berdasarkan teori COSO dapat berikut ini,
1. Lingkungan Pengendalian
Berdasarkan teori
lingkungan pengendalian
menekankan integritas dan nilai
etika, struktur organisasi yang jelas,
pembagian wewenang dan tanggung
jawab, kompetensi SDM, serta

akuntabilitas. PT. ABC telah
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menunjukkan kesesuaian dengan teori
COSO melalui penerapan nilai etika
perusahaan, struktur organisasi yang
jelas, keberadaan QC di setiap
departemen, serta mekanisme
akuntabilitas melalui pencatatan hasil
inspeksi dan audit internal. Namun,
aspek pengembangan kompetensi
SDM QC belum sepenuhnya optimal
karena pelatihan masih  bersifat
situasional dan belum terstruktur.
Dengan demikian, lingkungan
pengendalian dapat dinilai cukup
sesuai dengan teori COSO, meskipun
masih memerlukan penguatan pada
aspek kompetensi karyawan.
Penilaian Risiko

COSO  menekankan  pentingnya
penetapan  tujuan  yang jelas,
identifikasi dan analisis risiko secara
sistematis, termasuk risiko kecurangan
dan perubahan signifikan. PT. ABC
telah menetapkan tujuan kualitas dan
melakukan identifikasi risiko
produksi, serta membahas perubahan
spesifikasi melalui PPM. Namun,
proses penilaian risiko masih bersifat
reaktif, belum terdokumentasi secara
formal dalam peta risiko, dan belum
didukung mekanisme khusus untuk
menilai risiko kecurangan. Oleh
karena itu, komponen penilaian risiko
dinilai cukup sesuai dengan teori
COSO, tetapi belum sepenuhnya
memenuhi prinsip pengelolaan risiko
yang terstruktur dan berkelanjutan.
Aktivitas Pengendalian

Menurut COSO, aktivitas
pengendalian meliputi kebijakan dan
prosedur yang dirancang untuk
memastikan bahwa arahan manajemen
dilaksanakan, termasuk pemanfaatan
teknologi. PT. ABC telah menerapkan
inspeksi berlapis, SOP QC yang jelas,
serta PPM sebagai pengendalian awal
sebelum produksi massal. Selain itu,
perusahaan telah mulai menggunakan
aplikasi  QC  Endline  sebagai
pengendalian  berbasis  teknologi,
meskipun implementasinya belum

optimal di seluruh lini produksi.
Dengan demikian, aktivitas
pengendalian pada perusahaan ini
dapat dinilai sesuai dengan teori
COSO, meskipun efektivitas
pengendalian teknologi masih perlu
ditingkatkan.

Informasi dan Komunikasi

COSO menekankan penggunaan
informasi  yang relevan  dan
komunikasi yang efektif, baik secara
internal maupun eksternal. PT. ABC
telah memanfaatkan data inspeksi
QC dan laporan defect sebagai dasar
pengambilan keputusan serta
menjalin komunikasi yang baik antar
departemen melalui PPM dan
koordinasi penanganan produk cacat.
Selain itu, komunikasi dengan
supplier dan buyer dilakukan untuk
memastikan  kesesuaian  standar
kualitas. Oleh karena itu, komponen
informasi dan komunikasi telah
sesuai dengan teori COSO, karena
informasi yang digunakan relevan,
akurat, dan disampaikan secara tepat
waktu.

Aktivitas Pemantauan

Dalam kerangka COSO, aktivitas
pemantauan  dilakukan  melalui
evaluasi  berkelanjutan  dan/atau
evaluasi terpisah serta tindak lanjut
atas kelemahan pengendalian. PT.
ABC telah melaksanakan
pemantauan kualitas secara rutin
melalui inspeksi harian, pemeriksaan
ulang  produk  rework, serta
pencatatan dan pelaporan defect
untuk  ditindaklanjuti.  Temuan
kelemahan  pengendalian  juga
dikomunikasikan sebagai bahan
perbaikan proses. Dengan demikian,
aktivitas pemantauan telah sesuai
dengan teori COSO karena evaluasi
dilakukan secara berkelanjutan dan
diikuti dengan tindakan perbaikan.
Berdasarkan hasil analisis SPI dalam

pengendalian kualitas produk berdasarkan
kerangka COSO di PT. ABC disimpulkan

sebagian besar komponen SPI telah
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diterapkan  dengan  baik.  Komponen
lingkungan pengendalian, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi,

serta aktivitas pemantauan sudah sesuai
dengan teori COSO, meskipun lingkungan
pengendalian masih memerlukan peningkatan
pada aspek pengembangan kompetensi SDM
QC. Sementara itu, komponen penilaian risiko
belum sepenuhnya sesuai dengan COSO
karena pengelolaan risiko kualitas dan risiko
kecurangan belum dilakukan secara sistematis
dan terdokumentasi.

PEMBAHASAN
Penerapan SPI dalam Pengendalian
Kualitas Produk Bagian QC PT. ABC

Berdasarkan observasi dan
wawancara, penerapan SPI dalam
pengendalian kualitas produk pada bagian QC
PT. ABC telah berjalan cukup baik,
ditunjukkan oleh komitmen manajemen,
pembagian tanggung jawab yang jelas,
inspeksi berlapis, pelaksanaan PPM, prosedur
QC yang tertata, serta komunikasi internal dan
eksternal yang efektif. Namun, masih terdapat
kelemahan berupa pelatihan QC yang belum
terstruktur, defect yang masih muncul,
pemanfaatan data dan aplikasi QC Endline
yang belum optimal, serta penilaian risiko
yang masih bersifat reaktif dan belum
terdokumentasi. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan SPI melalui standarisasi penilaian
risiko, optimalisasi sistem QC berbasis
teknologi, dan peningkatan kompetensi SDM
agar pengendalian kualitas lebih efektif,
konsisten, dan berkelanjutan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Utami dkk. (2023), Ernawati dkk.
(2024), dan Fauziah dkk. (2022) yang
menyatakan bahwa penerapan SPI berbasis
COSO telah berjalan cukup baik namun masih
memerlukan penguatan pada penilaian risiko,
pemantauan, dan pemanfaatan  sistem
informasi. Selain itu, penelitian Tasman dkKk.
(2024) juga mendukung hasil penelitian ini
bahwa defect akibat human error, yang
menegaskan pentingnya pelatihan QC yang
terstruktur.

Kesesuaian SPlI dalam Pengendalian
Kualitas Produk Berdasarkan Teori
COSO pada QC PT. ABC

Berdasarkan hasil observasi,
kuesioner, dan analisis, penerapan SPI
dalam pengendalian kualitas produk di PT.
ABC secara umum telah mengacu pada
kerangka COSO. Lingkungan pengendalian
tercermin dari  komitmen manajemen,
struktur organisasi yang jelas, serta
pembagian tugas yang tepat, meskipun
pelatihan QC masih bersifat situasional.
Penilaian risiko telah dilakukan melalui
identifikasi potensi cacat di berbagai lini
produksi, namun belum terdokumentasi
secara sistematis dan masih berfokus pada
aspek teknis. Aktivitas pengendalian seperti
inspeksi berlapis dan penggunaan aplikasi
QC Endline telah diterapkan untuk
meminimalkan kesalahan produksi, meski
belum optimal karena masih tahap uji coba.
Selain itu, informasi dan komunikasi
internal berjalan efektif, serta pemantauan
berkala dilakukan untuk  mendukung
evaluasi SPI dan perbaikan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, SPl yang
diterapkan ~ mendukung  pengendalian
kualitas produk sesuai COSO, namun masih
memerlukan penguatan terutama pada aspek
penilaian risiko agar identifikasi dan
mitigasi risiko kualitas dapat dilakukan
secara lebih sistematis dan proaktif.
Penguatan penilaian risiko penting untuk
meminimalkan kesalahan produksi,
meningkatkan efisiensi proses, menjaga
kualitas  produk, serta  memperkuat
kepercayaan pelanggan dan keberlanjutan
operasional perusahaan. Hal ini sejalan
dengan Arens et al. (2014) yang menegaskan
bahwa kelemahan SPI sering terdapat pada
penilaian risiko, serta Romney dan Steinbart
(2018) vyang menekankan pentingnya
mitigasi risiko secara proaktif dalam
menjaga kualitas dan efisiensi proses bisnis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat
disimpulkan bahwa Penerapan SPI dalam
pengendalian kualitas produk pada Bagian

QC PT. ABC pada umumnya telah
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diterapkan dengan cukup baik melalui
komitmen terhadap integritas, akuntabilitas,
dan pengendalian kualitas, serta komunikasi
internal dan eksternal yang efektif. Namun,
masih terdapat kelemahan seperti pelatihan
QC vyang belum terstruktur, defect pada
beberapa lini produksi, pemanfaatan data dan
aplikasi QC Endline yang belum optimal,
serta penilaian risiko yang bersifat reaktif dan
belum terdokumentasi. Penerapan SPI dalam
pengendalian kualitas produk pada Bagian
QC PT. ABC pada umumnya telah sesuai

dengan teori COSO. Lingkungan
pengendalian, aktivitas pengendalian,
informasi,  komunikasi, dan  aktivitas

pemantauan telah sesuai COSO. Namun
penilaian risiko masih perlu diperkuat dan
dioptimalkan agar pengendalian kualitas lebih
sistematis, efektif, dan berkelanjutan.
Penelitian ini diaharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran dan saran
yang dapat diberikan yaitu perusahaan perlu
menerapkan penilaian risiko kualitas dan
risiko kecurangan secara formal dan
terdokumentasi melalui peta risiko, serta
didukung pelatihan QC yang terstruktur dan
berkelanjutan untuk meningkatkan
kompetensi analisis risiko, akuntabilitas, dan
kepatuhan terhadap prosedur. Perusahaan
perlu mengoptimalkan pemanfaatan aplikasi
QC Endline dan teknologi pendukung secara
konsisten di seluruh lini produksi, serta
memperkuat aktivitas pemantauan melalui
inspeksi rutin, analisis data defect, dan tindak
lanjut yang jelas terhadap temuan QC. Peneliti
selanjutnya yang ingin meneliti tentang SPI
pengendalian  kualitas dapat  menilai
efektivitas penerapan SPI setelah penguatan
kebijakan, penilaian risiko, dan pemanfaatan
sistem QC, serta dampaknya terhadap kualitas
produk dan konsistensi proses produksi
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